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ABSTRAK

MAKNA IKON, INDEKS, DAN SIMBOL DALAM NOVEL SEGI TIGA
KARYA SAPARDI DJOKO DAMONO DAN IMPLIKASINYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESA DI SMA (KAJIAN SEMIOTIKA)

Oleh

SASMIA ANJANI EMSA

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna ikon, indeks, dan simbol
berdasarkan kajian semiotika Peirce dan mengimplikasikan penelitian ini pada
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Data dalam penelitian ini berupa kutipan dari kata, frasa, serta kalimat dan
sumber data yang digunakan berupa novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono. Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik yaitu teknik baca dan
catat. Teknik analisis data menggunakan analisis teks.

Hasil penelitian berdasarkan analisis data ditemukan dalam makna ikon,
indeks, dan simbol sejumlah 55 data. Makna ikon ditemukan seperti ikon
daerah/wilayah, tempat, dan waktu. Indeks ditunjukkan berbagai hubungan sebab
akibat yang dialami oleh tokoh seperti indeks kecerdasan, lapar, hujan, jatuh cinta,
penyakit, ketertarikan, dan keberadaan. Data simbol seperti petanda mencirikan
orang, kesedihan, sifat, menunjukkan diri, menolak, penanda setuju dan simbol
profesi. Penelitian ini dapat diimplikasikan pada bentuk RPP bahasa Indonesia di
SMA yang mengacu pada KD 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel serta
KD. 4.9 Merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan
kebahasaan.

Kata Kunci: Semiotika Peirce, Novel, Implikasi Pembelajaran
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.  PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Unsur-unsur kehidupan manusia yang meliputi sikap, tingkah laku,
pengetahuan, gagasan, tanggapan, perasaan, imajinasi, masalah, dan
kepedulian terhadap sesama manusia tercermin dalam suatu karya sastra.
Jiwa seorang pengarang diekspresikan dalam kumpulan kata atau kalimat
yang membentuk sebuah karya sastra (Juidah, 2017). Karya sastra adalah
salah satu hasil ungkapan kehidupan manusia yang dituangkan melalui
bahasa. Pentingnya bahasa dalam kehidupan manusia, sebab bahasa

merupakan media untuk berkomunikasi antar sesama.

Bahasa sehari-hari saat manusia berkomunikasi yang digunakan berbeda
dengan bahasa sastrawan yang digunakan dalam setiap karya yang ia
ciptakan. Oleh sebab itu, bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan melalui karangan yang baik dan indah tidak terlepas
dari karya sastra (Moulia, M., 2022). Karya sastra merupakan sistem
bahasa yang dapat digunakan untuk menafsirkan tuturan. Mulai dari
pilihan kata (diksi) pengarang, untaian kata yang membentuk kalimat
penghasil kode yang menyampaikan pesan melalui makna, sampai aspek
intrinsik yang membangun makna melalui tema, pemilihan pemain atau
tokoh, penokohan atau karakter, penggunaan setting, dan alur atau

pembangun cerita.



Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel dianggap sebagai
hasil atau penciptaan dari kreativitas manusia. Seiring dengan
perkembangan zaman saat ini, novel banyak dibaca dan ditulis oleh
masyarakat menjadi alasan penting untuk diteliti. Walaupun novel-novel
terlihat menarik karena ditulis dengan gaya bahasa dan pemikiran kreatif
penulisnya, namun masih banyak pembaca sastra khususnya novel yang
masih mengalami kesulitan mengartikan makna yang ingin pengarang
sampaikan. Kata, kalimat, wacana ataupun bahasa dalam novel yang sulit
dan kompleks ini membuat pembaca harus membacanya berulang kali,
sehingga makna yang ingin disampaikan dapat dimengerti. Setiap orang
yang membacanya akan memiliki penafsiran atau pemaknaan yang
berbeda. Dalam proses menulis, pengarang akan senantiasa memilih diksi
dan menyusunnya menjadi kalimat-kalimat sedemikian rupa sehingga
mampu mewadahi apa yang dipikirkan dan dirasakan tokoh-tokoh
ceritanya (Pradanti dkk, 2022). Dengan demikian, untuk menguraikan
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang diperlukan kajian dengan
menginterpretasikan tanda-tanda di dalam novel. Hal inilah yang menjadi
salah satu alasan peneliti memilih judul kajian yang berkaitan dengan

pemaknaan novel.

Pada setiap karya sastra, baik puisi maupun prosa, dalam pemakaian
bahasa antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lain tidak
sama. Hal penggunaan bahasa ini terlihat adanya bermacam-macam makna
yang disampaikan. Dalam penyampaiannya bahasa yang terkandung dalam
karya sastra tak jarang menggunakan ungkapan yang tersirat (Prasetyo
dkk., 2023). Bahasa apapun yang digunakan untuk menciptakan karya
sastra yang mengandung makna akan ditransformasikan menjadi simbol
atau tanda yang harus dikaji. Tanda-tanda dalam karya sastra, akan dikaji
menggunakan ilmu semiotika. Hal ini diperolen karena media
penyampaian karya sastra adalah bahasa. Penggunaan tanda oleh
pengarang pada suatu karya sastra menunjukkan nilai estetik dari karya itu
sendiri (Wulandari dan Erik 2020).



Novel dapat dianalisis melalui kajian semiotika. Pentingnya pendekatan
kajian sastra semiotika ini sebagai media untuk mengetahui makna dari
tanda-tanda, melalui pendekatan kajian semiotik ini  bertujuan
mendeskripsikan aspek-aspek tanda yang terkandung didalam novel. Pada
umumnya semiotika merupakan studi ilmu yang mengkaji mengenai

tanda-tanda yang memiliki makna (Shefira dan Sri, 2023).

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji sistem tanda seperti bahasa,
media, simbol, kode dan lainnya (Juidah, 2017). Pada kajian ini
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Teori semiotika
Charles Sanders Peirce lebih berfokus kepada produksi tanda atau proses
komunikasi baik langsung maupun tak langsung. Penggunaan tanda dalam
proses komunikasi langsung maupun tidak langsung seringkali digunakan,
sehingga pemanfaatan teori Semiotika Peirce yang sangat relevan
digunakan pada penelitian ini. Alasan peneliti menggunakan teori Charles
Sanders Peirce dalam penelitian ini karena berdasarkan faktanya Charles
Sanders Peirce adalah ahli filsuf dan ahli logika, Perice berkehendak untuk
menyelidiki apa dan bagaimana proses berpikirnya manusia, dan teori
Peirce juga merupakan tentang tanda yang dilandasi oleh tujuan utamanya
bahwa semiotika adalah sinonim bagi logika. Konsep dalam kehidupan
tanda semiotika yang dikemukakan oleh Charles S. Peirce berdasarkan
objeknya adalah ikon, indeks, dan simbol (Hoed, 2011).

Semiotika dapat digunakan untuk mengkaji tanda-tanda dalam
menganalisis novel Segi Tiga. Hal tersebut maka makna isi novel akan
dipahami lebih efektif melalui tanda dan sistem tanda. Ilmu semiotika
secara metodologi mengkaji tanda-tanda, yang dapat dibagi menjadi tiga
makna berdasarkan teori Peirce: ikon, indeks, dan simbol. lkon adalah
tanda yang memiliki kemiripan dengan objeknya. Indeks adalah tanda

yang berhubungan dengan sebab akibat atau kausal dan simbol adalah



tanda yang berhubungan dengan kesepakatan masyarakat atau
konvensional (Hoed, 2011).

Segi Tiga merupakan novel dari karangan Sapardi Djoko Damono. Beliau
merupakan sastrawan Indonesia yang telah menciptakan banyak karya
sastra dari puisi maupun novel. Novel-novel karangan Sapardi Djoko
Damono seringkali memenangkan penghargaan. Bahkan beberapa
novelnya sudah difilmkan. Novel Segi Tiga ini diterbitkan tahun 2020 oleh

Gramedia Pustaka Utama dengan jumlah halaman 320.

Suryo, Gendis, dan Noriko adalah tiga tokoh utama dalam cerita novel ini.
Sama seperti judul bukunya, Segi Tiga. Ada tiga sudut, tiga sisi, dan tiga
karakter dalam cerita, masing-masing dengan peran dan sudut pandangnya
sendiri. Sosok sang Juru Dongeng yang misterius, semua alur cerita ini
menjadi kehendak atas Juru Dongeng. Mereka bertiga benar-benar tidak
tahu siapa Juru Dongeng dari alur cerita ini. la diduga seorang dalang yang
mengatur para pemain untuk membawakan naskah yang dia tulis. Dimulai
kisah rumitnya percintaan Suryo yang mencari Noriko dan mencari
keberadaan Juru Dongeng sampai dibantu oleh Gendis. Sampai pada
akhirnya sang Juru Dongeng inilah yang menentukan bagaimana kisah

percintaan diantara mereka.

Novel Segi Tiga karangan Sapardi Djoko Damono ini, berbeda dengan
kebanyakan novel lainnya. Novel ini menyajikan kisah cinta yang unik.
Masing-masing karakter pada tokoh sangat kuat dengan sejumlah konflik
berbeda dan kisah cinta mereka yang rumit. Sebab itu, ada banyak

interpretasi tentang makna hidup dalam novel ini.

Alasan novel ini dijadikan sebagai objek penelitian karena mengandung
berbagai tanda, bermajas dan kata-kata puitis ciri Sapardi Djoko Damono.
Ini menunjukkan bahwa tak hanya puisi, tetapi novel juga dapat ditulis
dengan tokoh yang nyata dan bahasa yang indah. Novel Segi Tiga karya

Sapardi Djoko Damono juga terdapat nilai kekeluargaan, sosial serta unsur



makna yang berhubungan dengan kehidupan. Analisis semiotik diperlukan
untuk memahami makna dan isi novel. Alur dalam novel ini memuat
banyak teka-teki dengan persoalan hidup percintaan dan cerita yang
menarik. Walaupun ditulis dengan bahasa yang cukup tinggi, pembaca
tidak akan bosan membaca novel ini karena alur yang disajikan sangat
meningkatkan rasa keingintahuan pembaca. Di lain sisi, diksi yang tidak
biasa menimbulkan kesulitan bagi para pembaca untuk memahami pesan
keseluruhan yang ingin disampaikan. Untuk memahami pesan sepenuhnya,
diperlukan pembacaan yang berulang-ulang dan menyeluruh. Penulis

berusaha menganalisis makna-makna di dalamnya.

Melalui aspek semiotika ikon, indeks dan simbol dapat mempermudah
peneliti dalam menemui suatu tanda bahasa yang ada dalam novel. Salah
satu contoh yang memperlihatkan aspek ikon dalam novel Segi Tiga karya
Sapardi Djoko Damono (2020: 11) sebagai berikut.

“Kau sedang menulis cerita apa, Denmas Suryo? Laki-laki muda yang
rambutnya bergelombang dan sangat suka mengenakan celana bolong-

bolong™”

Kutipan novel Segi Tiga halaman 11 terdapat aspek simbol tokoh Suryo.
Sebagaimana yang diceritakan dalam kutipan diatas Suryo sangat
mengenali kriteria seperti kutipan di atas yang mengacu pada tokoh Suryo.
Hal ini yang menjadi simbol terlihat dari kutipan teks sebagai petanda
objek (Suryo) “Laki-laki muda yang rambutnya bergelombang dan sangat
suka mengenakan celana bolong-bolong”. Kutipan data diatas termasuk

aspek simbol karena menyimbolkan atau mencirikan orang/tokoh.

Penelitian terkait semiotika yang akan dikaji sesungguhnya bukanlah
penelitian yang pertama dilakukan, namun sudah terdapat sejumlah
penelitian terdahulu yang meneliti mengenai semiotika. Penelitian yang
pertama dilakukan oleh Sonia Widia Hendri (2019) dengan judul “Analisis
Semiotika dalam Novel Luka Tanah Karya Hary B Khori'un”. Teori yang



digunakan adalah Charles Sanders Peirce dengan menganalisis ikon,
indeks, dan simbol. Hasil penelitian tersebut ditemukan 46 data ikon,
indeks sebanyak 33 data, dan simbol sebanyak 23 data. Persamaan pada
penelitian sebelumnya dengan ini adalah terdapat pada metode penelitian
yaitu kualitatif. Perbedaannya terletak pada objek penelitian yaitu dengan
judul novel yang berbeda dan tidak mengaitkan pada pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA.

Kedua, Siti Mukaromah (2020) dengan judul “lkon, Indeks, dan Simbol
Pada Novel Tuhan, lzinkan Aku Menjadi Pelacur! Memoar Luka Seorang
Muslimah Karya M. Muhidin Dahlan Sebagai Rekomendasi dalam
Pengajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Hasil analisis ini menunjukkan ada
tiga aspek semiotika yang digunakan pada penelitian dalam novel ini yaitu
ikon, indeks dan simbol. Ikon 2 data, indeks 75 data dan simbol 51 data.
Persamaan pada penelitian sebelumnya dengan ini adalah terdapat pada
metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif dan mengaitkan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Perbedaannya terletak pada objek

penelitian yaitu dengan judul novel yang berbeda.

Ketiga, Siti Laeyinul Masruroh (2022) dengan judul “Pesan Dakwah
Dalam Film “Tuhan, Minta Duit” (Analisis Semiotik Roland Barthes)”.
Hasil penelitian ini menunjukkan tiga pesan dakwah yang terdapat pada
film. Persamaan pada penelitian sebelumnya dengan ini adalah terdapat
pada metode penelitian yaitu kualitatif. Perbedaannya terletak pada teori
yang digunakan, objek penelitian vyaitu film serta tidak

mengimplementasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

Berdasarkan paparan tiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang
semiotika. Kemudian, perbedaannya terletak pada teori semiotika yang

digunakan dan objek yang diteliti. Keseluruhan hal tersebut berkaitan



dengan rangkaian semiotik, namun penelitian ini akan lebih memfokuskan

pada makna ikon, indeks, dan simbol.

Sastra merupakan bagian materi pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
maupun perguruan tinggi. Peserta didik mampu membaca serta memahami
berbagai jenis dan juga perkembangan karya sastra, seperti, puisi, drama,
cerpen, novel, dan sebagainya. Hal itu merupakan tujuan dari
pembelajaran sastra dalam kurikulum 2013 mengingat bahwa
pembelajaran sastra telah mendapatkan tempat tersendiri untuk
berkembang dan diterapkan ke dalam kurikulum pembelajaran salah
satunya adalah novel. Kurikulum 2013 menempatkan pembelajaran
analisis sastra novel pada tingkat kelas XII SMA. Pelajaran bahasa
Indonesia yang diajarkan menggunakan sumber berbasis teks sesuai
kurikulum 2013. Pembelajaran novel tercakup dalam KD 3.9 yang
membahas isi dan kebahasaan novel, dan KD 4.9 yang membahas tentang
merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan bahasa yang

digunakan baik secara tertulis maupun lisan.

Novel dipandang sebagai sebuah kreativitas manusia yang menjalin
hubungan antara unsur-unsur struktural dan tanda-tanda. Dengan adanya
karya sastra seperti novel Segi Tiga yang digunakan sebagai alternatif
bahan ajar sastra di sekolah, maka diharapkan peserta didik mampu untuk

lebih meningkatkan minat bacanya terhadap suatu karya sastra.

Sehubungan dengan hal ini di atas maka penelitian ini dimaksudkan untuk
menelaah dan meneliti secara mendetail mengungkapkan makna ikon,
indeks, dan simbol pada semiotik yang digunakan oleh pengarang di dalam
hasil karya sastranya yaitu pada novel dan diimplementasikan pada

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat dirumuskan oleh peneliti berdasarkan latar

belakang yang telah dipaparkan di atas ialah sebagai berikut.

1

Bagaimanakah makna ikon, indeks, dan simbol dalam novel Segi Tiga
Karya Sapardi Djoko Damono?

Bagaimanakah implikasi makna ikon, indeks, dan simbol dalam novel
Segi Tiga Karya Sapardi Djoko Damono pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan pada rumusan masalah di atas

ialah sebagai berikut.

1

Mendeskripsikan makna ikon, indeks, dan simbol dalam novel
Segitiga karya Sapardi Djoko Damono.

Mendeskripsikan implikasi makna ikon, indeks, dan simbol dalam
novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1

Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian kajian semiotik pada novel Segitiga karya Sapardi
Djoko Damono diharapkan dapat memberikan wawasan serta referensi
ilmu bidang sastra terutama pemahaman bagi pembaca yang akan

menganalisis makna ikon, indeks, dan simbol dalam kajian semiotika.



Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya
sebagai acuan pembanding analisis kajian semiotik lain dan
menambah pengalaman peneliti dalam menganalisis kajian semiotik

pada novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono.
b. Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan tentang semiotika serta menjadikan bahan perbandingan

dengan penelitian lain khususnya analisis semiotika pada novel.
c. Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan serta minat
peserta didik dengan mempelajari suatu karya sastra/prosa (novel)
yang khususnya dalam memahami, memaknai, atau mengambil pesan
yang terkandung di dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko

Damono.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

1

Sumber data penelitian ini adalah novel Segitiga karya Sapardi Djoko
Damono dengan jumlah halaman 320 yang diterbitkan oleh PT
Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2020.
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Objek dalam penelitian ini ialah kajian semiotika pada kutipan novel
Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Teori semiotika yang
digunakan adalah Charles Sanders Peirce berdasarkan objeknya yaitu

makna ikon, indeks, dan simbol.

Hasil penelitian ini diimplikasikan pada bentuk RPP pada KD. 3.9
membahas isi dan kebahasaan novel dan KD. 4.9 Merancang novel
atau novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan sebagai bahan

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Novel

Karya sastra terdiri atas puisi, drama dan prosa. Novel merupakan salah
satu bentuk karya sastra. Istilah bahasa latin novellus, yang berakar pada
kata novies, yang berarti "baru”, adalah asal mula kata novel. Nama
tersebut digunakan berbeda dengan puisi, drama, dan karya sastra lainnya
karena novel merupakan genre sastra baru. (Tarigan dalam Susianti dkKk,
2020).

Novel merupakan cerita panjang yang mengandung berbagai konflik dan
berbagai tokoh. Pembacaan novel tidak seperti cerpen yang sekali,
namun membaca novel membutuhkan waktu yang panjang atau lama.
Novel juga mampu menghadirkan perkembangan karakter mulai dari
antagonis maupun protagonis dan sebaliknya. Pada umumnya sebuah
novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan perilaku tokoh dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa novel cenderung merupakan bahasa sehari-hari
karena tak jarang cerita novel sama seperti kehidupan manusia, sehingga
mudah dipahami. Novel diciptakan untuk menceritakan suatu peristiwa

panjang atau perjalanan seseorang tokoh dalam peristiwa kehidupan.

Novel dapat dijadikan media untuk pembentukan karakter seseorang,
karena novel merupakan salah satu genre sastra, sedangkan karya sastra
merupakan hasil kegiatan kreativitas manusia dalam mengungkapkan isi

gambaran kehidupan seseorang atau sekelompok orang dengan segala
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kondisi yang melibatkan emosi, pikiran dan wawasannya (Marliati,
2018).

Novel ialah cerita dalam bentuk prosa berupa percakapan antartokoh
(Moulia, M., 2022). Prosa berarti cerita terurai yang biasa dilawankan
dengan puisi. Di dalam sebuah cerita, ada terkait unsur-unsur yang
membuat hidup jalan cerita tersebut menjadi bernyawa. Tidak ada unsur
pembangun, maka jalan cerita serta isi novel tidak sempurna atau tidak
jelas. Ada dua unsur dalam novel yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur intrinsik adalah unsur yang berasal dari dalam, sedangkan unsur
ekstrinsik berasal dari luar strukturnya. Contoh unsur intrinsik seperti
tema, latar, sudut pandang, alur, gaya bahasa serta penokohan. Sehingga
merujuk pada cerita dengan alur kompleks, lebih banyak karakter, tema
lebih kompleks, suasana beragam, dan setting cerita yang beragam pula.
Dalam cerita novel, unsur-unsur pembangun seperti halnya latar, sudut
pandang, peristiwa, tokoh dan penokohannya sebagai hal berwujud

struktur yang dapat diidentifikasi sebagai tanda.

Dilihat dari segi bentuk, isi novel kemungkinan memuat unsur puitik yang
dibentuk dalam wujud karangan prosa. Apabila dilihat dari jenis isi novel
lebih mengedepankan unsur penceritaan dalam melukiskan perilaku
tokohnya, sehingga cenderung novel termasuk ke dalam jenis narasi. Pada
dasarnya, isi novel berisi mengenai gambaran hidup para tokoh dalam
menempuh dunianya. Cerita yang terkesan khayalan merupakan unsur

yang utama dalam novel.

Berdasarkan paparan di atas, disimpulkan bahwa novel merupakan karya
sastra prosa yang bercerita tentang suatu persoalan yang mempengaruhi
kehidupan satu atau lebih individu baik berdasarkan kebenaran maupun
khayalan pengarang saja. Novel memiliki tema yang kompleks, ragam
tokoh dengan karakter yang unik, alur cerita yang rumit dan panjang, serta

berbagai latar dan suasana cerita yang menarik.
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2.2 Semiotika

2.2.1 Definisi Semiotika

Semiotika yang berasal dari kata semeion dalam bahasa Yunani yang
berarti “tanda” dapat dipakai guna menafsirkan atau memahami sebuah
tanda. Semiotika dicirikan sebagai bidang kajian yang mengkaji tanda-
tanda, mulai dari kerangka tanda, kajian tentang tanda, dan tata cara yang

menjelaskan pemanfaatan tanda (Ambarini, 2012).

J.H. Lambert adalah seorang filsuf Jerman yang menciptakan istilah
semiotika untuk menggambarkan tanda-tanda pada akhir abad ke-18.
Kajian tentang sistem tanda merupakan awal munculnya semiotika dan
menjadi populer. Pandangan tentang semiotika ini berlaku untuk teori
semiotik Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Peirce, yang secara
kolektif disebut sebagai bapak semiotika modern, serta semiotika Roland
Barthes, semiotika Michael Riffaterre C.K. Ogden dan I.A. Richard
(Ambarini, 2012).

llmu tanda yang disebut semiotika digunakan untuk mempelajari tanda-
tanda dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memahami bagaimana
seseorang berkomunikasi dengan penerima pesan, semiotika berusaha
untuk menentukan makna yang terkandung dalam sebuah tanda atau
menginterpretasikan makna tersebut. Ini bisa berupa tanda atau simbol,
serta keyakinan ideologis tertentu dan konsep kultural yang membentuk
cara berpikir manusia dalam bermasyarakat yang menjadi tempat tanda itu

diciptakan dalam kesepakatan.

Semiotik memperlakukan teks sebagai kumpulan tanda. Dengan semiotik
dapat diketahui cara kerja dan fungsi tanda yang menghasilkan penafsiran
berbeda, sehingga makna terdalam dan tersembunyi dalam satu teks (objek

penelitian) dapat terungkap (Rohmaniah & Barthes, 2021). Sebagai teori
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penafsiran, semiotik tidak sekedar menafsirkan teks, memperlakukan teks
sebagai teks, tetapi membuat teks berbicara, bahkan tentang hal di luar
dirinya. Teks tidak bisa dipahami hanya dengan membacanya melalui
makna yang sudah baik, namun harus menjadi kesepakatan banyak orang
dari waktu ke waktu . Semiotik sebagai metode pembacaan menjadi sangat
mungkin digunakan dalam mengkaji teks, mengingat ada kecenderungan
dewasa ini untuk memandang berbagai wacana sosial, politik, ekonomi,
budaya, seni, dan tentu saja teks sebagai fenomena bahasa. semiotik, bila
seluruh praktik sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, ia dapat

pula dipandang sebagai tanda.

Ungkapan "doktrin formal tanda™ disebut dengan istilah semiotika, yang
diciptakan oleh filsuf pragmatis Amerika yaitu Charles Sanders Peirce
menjelang akhir abad ke-19. Gagasan tentang tanda berfungsi sebagai
dasar semiotika. Tanda-tanda di dunia ini pun menyangkut pikiran
manusia, karena orang tidak akan dapat membentuk hubungan dengan
realitas jika bukan karena bahasa dan sistem komunikasi saja. Sistem tanda
yang paling fundamental bagi manusia adalah bahasa itu sendiri.
Sementara tanda-tanda nonverbal seperti gerak tubuh, pakaian, dan
beberapa praktik sosial adat lainnya dapat dilihat sebagai sejenis bahasa
yang tersusun dari tanda-tanda bermakna yang dikomunikasikan
berdasarkan hubungan (Ambarini, 2012).

Sebagai ilmu tentang tanda, semiotika memandang teks sebagai sesuatu
yang dikemas dengan berbagai tanda. Dalam situasi ini, sistem semiotik
digunakan untuk memahami identifikasi tanda serta pengorganisasian
tanda alam dalam teks. Kata-kata dan gambar yang menyampaikan makna
dan terdiri dari penanda dan petanda digunakan untuk mengidentifikasi
tanda. Santosa (2008), mengemukakan bahwa setiap tanda tentu memiliki
dua tataran, yaitu kebahasaan dan tataran mistis. Tataran kebahasaan

disebut sebagai penanda primer yang penuh, yaitu tanda yang telah penuh
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karena penandanya telah mantap acuan maknanya. Dalam hal ini, kata atau

bahasa tersebut sebagai penanda mengacu pada makna lugas petandanya.

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda
(Sobur, 2003). Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya
berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan
bersama-sama manusia. Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang
lain yang dapat berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dan lain-
lain. Jadi, yang dapat menjadi tanda sebenarnya bukan hanya bahasa saja,
melainkan berbagai hal yang melingkup kehidupan ini, walaupun harus
diakui bahasa adalah sistem tanda yang paling lengkap dan sempurna.
Dengan demikian, teori semiotik bersifat multidisiplin dapat diterapkan

dalam segala macam tanda.

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak
mempelajari  bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal
(things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan
dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa
objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-
objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga peraturan sistem terstruktur
dari tanda (Sobur, 2003).

2.2.2 Makna Tanda dalam Semiotika

Pengertian tanda menurut KBBI yang menyatakan sesuatu atau menjadi
alamat. Untuk lebih dalamnya, pengertian tanda adalah sesuatu yang
memberi tanda, petunjuk, mengisyaratkan hasil dari penelitian berdasarkan
kenyataan dan kualitas. Tanda juga bisa menjadi isyarat gerak yang
menyampaikan informasi atau tanda yang menghasilkan suatu jawaban itu
sendiri. Tanda yang dimaksud nantinya dapat menunjukkan pada makna

atau sesuatu hal lainnya yang tersembunyi di balik tanda itu sendiri.
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Dalam kaitannya dengan makna, ada beberapa ahli merumuskan hubungan
antara tanda (sign), objek, dan pemakai dalam bentuk hubungan segitiga.
Oleh sebab itu, teori segitiga makna (triangle meaning theory) dibuat
untuk menjelaskan terjadinya makna. Salah seorang ahli yang menyusun
teori segitiga makna adalah Pierce. Menurut Peirce, sebuah tanda (sign)
yang mengacu kepada sesuatu di luar dirinya, yaitu objek akan mempunyai
pengaruh pada pikiran pemakainya karena adanya hubungan timbal balik

antar elemen itu (Djawad, 2016).

Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
panca indera manusia dan merupakan sesuatu Yyang merujuk
(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Tanda menurut
Peirce terdiri dari simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), ikon
(tanda yang muncul dari perwakilan fisik) dan indeks (tanda yang muncul
dari hubungan sebab-akibat). Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial
yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda
(Bambang, 2013).

Tanda-tanda dalam karya sastra lebih lanjut akan dikaji dalam disiplin
ilmu semiotika. Semua karya sastra dapat dikaji dengan menggunakan
pendekatan semiotika. Sastra merupakan karya seni yang memiliki sifat
fiktif dan memberikan ungkapan tentang kenyataan secara tidak langsung
dan tidak menuntut pembaca untuk bertindak secara langsung. Hal tersebut
didasarkan karena dalam karya sastra media dalam penyampaiannya
adalah bahasa. Penggunaan tanda oleh pengarang dalam menyampaikan
gagasannya akan menunjukkan nilai estetik dari karya tersebut. Artinya
bahwa tanda-tanda yang dimunculkan oleh pengarang akan menghasilkan

nilai keindahan dari karya sastra yang ditulis (Wulandari. S & Erik, 2020).
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2.2.3 Ragam Teori Semiotika

Studi sistematis tentang penciptaan dan pemahaman tanda-tanda dikenal
sebagai semiotika. Teori semiotik ini berkaitan dengan bagaimana
komunikasi terjadi dalam keberadaan manusia yang dapat dianggap penuh
dengan sinyal dan bagaimana semiotika berfungsi sebagai penghubung
bagi tanda-tanda tersebut. Untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan
tanda, seperti karya sastra, iklan, dan teks berita di media, semiotika
digunakan sebagai metode. Menurut uraian tersebut, terdapat sembilan
ragam semiotika yang berbeda, sebagaimana dikemukakan oleh (Fatimah,
2020).

1. Semiotik analitik, yakni jenis sistem tanda dalam semiotika. Menurut
Pierce, tujuan semiotika adalah menyelidiki tanda-tanda dalam kaitannya
dengan konsep, objek, dan makna. Ide dapat dianggap sebagai simbol,
sedangkan makna adalah makna yang melekat pada simbol yang merujuk
pada hal-hal tertentu. Misalnya, ketika seseorang memiliki sebuah ide,
maka ide tersebut kemudian direpresentasikan dengan menggunakan alat
tulis untuk diubah menjadi sebuah simbol, dan simbol tersebut memiliki

makna.

2. Semiotik deskriptif, yakni semiotik berfokus pada sistem tanda yang
kita rasakan saat ini walaupun tanda yang sejak dahulu tetap ada.
Misalnya, langit mendung menunjukkan bahwa hujan akan segera turun.
Namun, seiring kemajuan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi sudah ada
tanda yang memenuhi kebutuhan dari hasil ciptaan manusia. Contohnya
pada era saat ini ketika kita ingin mengetahui cuaca, langsung melihat dari

internet ataupun siaran dari BMKG.

3. Semiotik founal (zoosemiotika), cabang semiotika yang berfokus

secara eksklusif pada sistem tanda pada hewan. Hewan biasanya
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menggunakan sinyal untuk berkomunikasi satu sama lain, tetapi mereka
juga sering menggunakan tanda yang mudah dipahami manusia. Misalnya,
berkotek-kotek suara ayam adalah tanda bahwa ayam telah bertelur atau
takut akan sesuatu.

4.  Semiotik kultural, yakni khususnya semiotika ini berfokus pada
sistem tanda yang digunakan dalam budaya masyarakat tertentu. Sebagai
makhluk sosial, masyarakat diakui memiliki sistem budaya tertentu yang

telah dijunjung tinggi dan dipuja selama bertahun-tahun.

5. Semiotik naratif, yakni yakni studi tanda dalam narasi semiotik yang
menelaah tanda mitos (cerita rakyat). Diketahui bahwa beberapa mitos dan
cerita lisan memiliki nilai budaya yang signifikan. Misalnya, ada yang
menganggap pohon beringin yang lebat dan suram itu keramat dan angker.

6.  Semiotik natural, yakni jenis semiotik yang menyelidiki tentang
sistem tanda yang dihasilkan oleh alam atau lingkungan. Contoh ketika
melihat awan mendung, kebanyakan orang mengartikan mendung tanda

akan mau turun hujan.

7. Semiotik normatif, yakni semiotika adalah studi tentang sistem tanda
yang dibuat oleh manusia sebagai hasil dari norma atau peraturan-
peraturan sekelilingnya, seperti rambu lalu lintas. Misalnya, lampu lalu

lintas berwarna merah menunjukkan bahwa pengemudi harus berhenti.

8.  Semiotik sosial, yakni semiotika yang secara khusus menyelidiki
sistem tanda yang diciptakan manusia dalam bentuk lambang dikenal
dengan semiotika sosial. Dalam bentuk kata, maupun lambang dalam
rangkaian kata atau kalimat. Contohnya ketika manusia melambaikan

tangan yang menandakan bahwa sedang memanggil atau menyapa.

9.  Semiotik struktural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.
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2.2.4 Semiotika Charles Sanders Peirce

Peirce adalah seorang filsuf Amerika (1839-1914) yang juga menyandang
sebagai ahli logika atau disebut logician (ilmu eksakta) dengan
pengetahuannya tentang manusia dan logika. Penalaran manusia
didasarkan pada tanda-tanda, yang berfungsi sebagai dasar pandangan
manusia. Menurutnya, manusia berpikir melalui tanda-tanda yang
merupakan salah satu bentuk komunikasi. Charles Sanders Peirce
mengklaim bahwa "alam semesta dipenuhi dengan tanda-tanda atau
sepenuhnya terbentuk dari tanda-tanda.” Dalam kajian semiotik, Peirce
menawarkan sistem tanda yang harus diungkap (Alifatul Qolbi Mu’arrof,
2022). Menurut Peirce ada tiga faktor yang harus diungkap, yaitu tanda itu
sendiri, hal yang ditandai dan sebuah tanda baru yang terjadi dalam batin
penerima tanda. Antara tanda dan yang ditandai ada kaitan representasi
(menghadirkan). Peirce juga berpendapat bahwa tanda-tanda adalah
komponen bahasa atau gambar yang terdiri dari hubungan antara tanda-
tanda. Tanda-tanda yang berkaitan dengan objek menyerupai, memiliki
sebab akibat atau karena tanda tersebut terdapat ikatan konvensional
(Arthur, 2010).

Model tanda Pierce atau Charles Sanders Peirce dengan proses semiosis
yang dikenal dengan model triadik. Model tersebut terdiri atas
representamen, object, dan interpretant (Sobur, 2003). Charles Sanders
Peirce mengemukakan bahwa tanda ‘“is something which stands to
somebody for something in some respect or capacity”. Sesuatu yang
digunakan agar tanda bisa berfungsi oleh Pierce disebut ground. Teori
semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut “Grand Theory”
karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua
Penandaan. Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan

menggabungkan kembali komponen dalam struktural tunggal.
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Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu berada dalam

hubungan triadik, yakni representament, object, dan interpretan.

1). Representamen, adalah sesuatu yang berfungsi sebagai tanda.

2). Object, merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda dapat berupa
representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa sesuatu yang
nyata di luar tanda.

3). Interpretant, ialah sesuatu yang merujuk pada makna dari tanda.

Berikut pemaknaan tanda dapat dipahami melalui skema:

Gambar 1. Trikonomi Semiotika Charles Sanders Peirce

Representamen

Objek Interpretan

Sumber: (A, Rustanta. 2019)

Berdasarkan representamen, tanda terdiri atas:

1. Qualisign, adalah tanda yang berdasar pada sifat, misalnya kata-kata

lemah lembut, merdu, kasar dan keras.

2. Sinsign, adalah tanda berdasarkan fakta atau eksistensi aktual benda
pada peristiwa yang ada, misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada
urutan kata “air sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan di

hulu sungai”.

3. Legisign adalah tanda yang didasari pada suatu aturan. Tanda ini

berdasarkan suatu kesepakatan yang berlaku umum ataupun suatu kode.
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Misal rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh

dan tidak boleh dilakukan manusia.

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index

(indeks), dan symbol (simbol). Berikut penjelasannya.

. Ikon, adalah hubungan antara tanda dengan objek atau referensi yang
sifatnya mirip. Contohnya termasuk potret dan peta. Ikon adalah tanda
yang hubungan antara penanda dan petandanya sama dalam bentuk
alamiahnya. Menurut Sobur (2003), ikon adalah representasi yang dapat
menyampaikan esensi atau khas sesuatu bahkan ketika objek rujukan
tersebut tidak ada. Tujuan dari ikon adalah sebagai tanda atau lambang
yang memang harus berbeda dengan yang lainnya. Selain untuk
memudahkan pengguna, ikon juga memiliki beberapa fungsi lain seperti
sebagai identitas atau lambang, representasi ciri fisik, menandakan
tempat/daerah, mencirikan identitas orang, waktu, dan benda. Ikon dan
indeks dapat menggambarkan hubungan antara tanda dan objek, tetapi

keduanya tidak dimulai dengan kesepakatan.

. Indeks, adalah tanda dalam hubungannya dengan objek tertentu. Sifat
dalam indeks adalah kenyataan dan mengisyaratkan sesuatu hal yang
terjadi (Sobur, 2003). Contoh api diidentifikasi dengan tanda-tanda
indeks, seperti asap hitam tebal yang mengepul. Orang yang terlihat lagi
senang bisa ditunjukkan dengan ekspresi wajah yang ceria, senyum dan
tertawa, suara geluduk yang menunjukkan akan segera hujan, indeks
dari perilaku tokoh, seperti kesenangan, kelaparan ditunjukkan oleh
bunyi perut, ketertarikan seseorang, dan menyayangi. Contoh lain
ketika seseorang menolak teguran menunjukkan sikap angkuh atau
sombong. Tanda dalam indeks tidak akan muncul jika yang ditandakan
tidak ada, sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks mengacu pada

hubungan antara tanda dan petanda yang bersifat kausal.
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Simbol, adalah tanda dengan hubungan yang biasa dipahami sebagai
objek denotatif. Hubungan antara tanda dan referensi umumnya dikenal
sebagai simbol. Karakter arbitrer dari hubungan antara penanda dan
petanda ditunjukkan oleh simbol. Penafsir harus menggunakan
kreativitas dan gerak untuk menemukan hubungan antara penanda.
Sebuah tanda yang menjadi simbol dengan sendirinya akan memiliki
karakteristik Kkultural, kontekstual, dan kondisional yang melekat
sendiri. Dengan kata lain, simbol adalah tanda yang menunjukkan
hubungan yang melekat antara penanda dan petanda. Mereka memiliki
hubungan sewenang-wenang atau sena satu sama lain, yang didasarkan

pada norma sosial (kesepakatan) (Sobur, 2003).

Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat pemakainya menafsirkan ciri
hubungan antara simbol dengan objek yang diacu dan menafsirkan
maknanya. Simbol terbentuk berdasarkan konvensi-konvensi atau
kaidah-kaidah, tanpa ada kaitan langsung di antara representamen dan
objeknya. Misalnya mata berkedip, simbol petanda mencirikan
seseorang, simbol kesedihan, simbol bahasa tubuh seperti, menggeleng,
dan mengacungkan jempol, simbol profesi , dan simbol sifat seseorang.
tangan melambai, atau seseorang telah meninggal jika kita melihat
bendera kuning berkibar di sudut jalan. Oleh karena itu simbol bersifat
arbitrer atau semena-mena. (Rusmana, 2014) menjelaskan simbol
adalah sesuatu hal atau keadaan yang membimbing pemahaman subjek
kepada objek. Hubungan antara subjek dan objek terselip adanya
pengertian sertaan. Simbol dimaknai sebagai tanda yang bermakna yang

mengandung unsur dari kesepakatan masyarakat.



Tabel 1. 2 Trikotomi/ikon, indeks dan simbol

Tanda Ikon Indeks Simbol

Ditandai Persamaan Hubungan Persetujuan

dengan (kesamaan) kausal

Contoh Patung, Asap/api Kata-kata
gambar- Gejala/penyakit | isyarat
gambar atau | (bercak
foto merah/campak)

Proses Bisa Dapat Harus
dilihat diperkirakan dipelajari

Sumber: (Berger, A.A. 2010)

Berdasarkan interpretannya dibagi menjadi:
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1. Rhema, adalah suatu tanda yang memiliki makna kemungkinan orang

menafsirkan berdasarkan pilihan. Contohnya, orang yang merah matanya

dapat saja menandakan bahwa orang tersebut baru menangis, sakit mata

atau baru bangun tidur.

2. Decisign, adalah suatu tanda yang memiliki makna yang bisa disebut

faktual atau nyata. Contohnya, jika kita melihat di tepi jalan dipasang

tanda arah (tikungan), maka ditemukan jalan yang berkelok.

3. Argument, adalah , ialah salah suatu tanda yang memiliki makna

memberikan alasan sesuatu. Contohnya, seseorang berkata “terang”. la

mengatakan terang ada alasan yaitu karena melihat ruangan keadaan

lampu menyala.



24

Menurut Peirce, logika adalah studi tentang bagaimana penalaran individu,
sedangkan penalaran dilakukan melalui tanda-tanda dalam semiotika.
Peirce berpendapat, simbol-simbol ini memungkinkan kita untuk bernalar,
terhubung dengan orang lain dan memberi konteks pada tampilan alam
semesta. Orang-orang menunjukkan berbagai indikator tanda dalam aspek
di kehidupan mereka. Bahasa menjadi salah satu tanda yang paling
signifikan. Fokus teori semiotik ini adalah pada tujuan dan penerapan
tanda. Penggunaan tanda sebagai alat komunikasi sangat penting dalam

banyak konteks dan dapat diterapkan pada berbagai bidang komunikasi.

Mengingat bahwa hubungan antara tiga bagian yang dikemukakan oleh C.
S. Peirce dikenal sebagai trikotomi dalam literatur sangat penting untuk
diteliti dan dianalisis. Pembaca perlu memahami hubungan antara ketiga
komponen teori C. S. Peirce agar dapat sepenuhnya memahami konsep,
gagasan, dan makna yang disampaikan pengarang dalam Kkaryanya
Wulandari dan Erik (2020).

Semiotika dalam tindak penelitian sastra menjadi salah satu pendekatan,
yang terhitung kerap digunakan dalam ragam penelitian sastra. Penggalian
nilai dan makna melalui tanda-tanda yang terdapat pada karya sastra
tentunya akan terkait erat dengan semiotika yang memiliki fokus pada
sistem tanda. Maka penelitian sastra (semiotika) akan melibatkan bahasa
yang dianggap sebagai media komunikasi dalam bentuk bahasa yang
memuat banyak sistem tanda. Kajian semiotik membawa pada asumsi
bahwasanya kajian tersebut merupakan kajian yang diterapkan pada karya
sastra yang juga merupakan sistem tanda, berfungsi sebagai sarana

komunikasi estetis (Ambarini, 2012).
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2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yaitu
serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik guna mencapai hasil
belajar tertentu dalam bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang
pendidik (Pratiwi, Y. A, dkk, 2022).

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
berlandaskan pada pendidikan karakter. Kurikulum 2013 sangat
menekankan pada evaluasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta
didik. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 mendorong siswa untuk dapat
melakukan pengamatan, bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang peserta didik dapat selama proses pembelajaran.
Sementara pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
pendekatan saintifik. Akan tetapi pendidik dapat menggunakan pendekatan

lain yang disesuaikan dengan kebutuhan di kelas.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah berdasarkan Kurikulum
2013 edisi 2018, pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu berbasis teks.
Melalui pembelajaran berbasis teks ini diharapkan dapat menunjang

peningkatan daya literasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,
(Setyawanto dalam Rusilowati dkk, 2019) menyatakan bahwa yang
menjadi karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013 adalah dalam teknik
pembelajaran yang dikenal dengan pendekatan saintifik. Kegiatan atau
langkah-langkah pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013 terbagi menjadi tiga, yakni kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, kegiatan akhir.
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Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya studi tentang sastra,
bentuk karya sastra yang dijadikan bahan ajar adalah novel. Sebagai bahan
ajar, novel perlu diperkenalkan sejak dini agar peserta didik dapat
menghargai karya sastra, memperoleh pengalaman tentang karya sastra,

dapat menjadi hiburan, serta mengembangkan kebudayaan sastra.

Bahan ajar yang dapat digunakan bagi peserta didik hendaknya berisi
pengetahuan, keterampilan dan sikap serta dapat membentuk karakter atau
watak peserta didik lebih baik dan positif sehingga dapat dipelajari oleh
peserta didik sesuai kurikulum yang berlaku (Herlina dkk, 2022). Sebagai
bahan ajar, teks sastra haruslah bersifat mendidik dan memiliki nilai yang
baik untuk diterapkan dalam kehidupan. Maka dari itu pendidik harus bisa
memilih teks sastra yang cocok dan sesuai sebagai bahan pembelajaran.
Pada penelitian ini bahan pembelajaran teks sastra untuk jenjang SMA
adalah novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Novel ini
terkandung nilai-nilai yang relevan di dalamnya, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran bagi peserta didik.

Bahan ajar bagi pembelajaran di sekolah disesuaikan dengan tema atau
pokok bahasan yang akan dipelajari untuk memenuhi kompetensi dan
kompetensi dasar. Sebelum menyusun suatu bahan ajar, hendaknya
penyusun memiliki pedoman yaitu standar kompetensi (SK) pembelajaran,
kompetensi pembelajaran (KD) serta tujuan pembelajaran yang dimuat
dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di sekolah. Pada
penelitian ini bahan pembelajaran teks sastra untuk jenjang SMA adalah
novel Segi Tiga dan diimplementasikan pada RPP yang kaitannya dengan

mengidentifikasi isi serta unsur kebahasaan yang terdapat pada novel.
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2.4 Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP)

Perencanaan dalam pembelajaran merupakan tahapan yang awal dan penting
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan yang cermat diperlukan
agar pelaksanaan pembelajaran benar-benar berjalan dengan sesuai. Susunan
perencanaan ini disebut dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
atau beberapa istilah lain seperti konfigurasi belajar, situasi belajar.
(Lukman, 2019). Untuk melaksanakan program pembelajaran yang telah
dituangkan dalam program pembelajaran, sehingga pendidik hendaknya
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan alat
bantu bagi pendidik dalam melakukan pembelajaran baik di kelas maupun

di luar kelas.

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana tertulis yang dibuat
pendidik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan
aktivitas pembelajaran dan hasil yang harus dicapai setelah rencana tersebut
dicapai. RPP disusun harus berpedoman pada silabus yang telah

dikembangkan sebelumnya.

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang diperlukan supaya
pelaksanaan  pembelajaran  berjalan  secara efektif. Perencanaan
pembelajaran dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran atau skenario
pembelajaran. RPP memuat KD, indikator yang akan dicapai, materi yang
akan dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian (Lukman, 2019).
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2.4.1 Prinsip-prinsip Penyusunan RPP

Adapun prinsip-prinsip penyusunan RPP sebagai berikut.

1. Spesifik

RPP merupakan penjabaran dari silabus. Oleh karena itu, RPP harus
menyentuh langsung pada pengalaman belajar peserta didik yang diorganisir

melalui langkah-langkah yang nyata dan spesifik.
2. Operasional

RPP yang disusun harus mudah diukur dan dapat dilaksanakan. Oleh karena
itu dalam menetapkan setiap komponen harus memperhatikan kondisi dan

ketersediaan bahan/sumber belajar.
3. Sistematis dan relevan

Komponen-komponen RPP yang ditetapkan harus disusun secara sistematis.
Dimulai dari menetapkan identitas pembelajaran sampai penilaian yang

akan digunakan harus diuraikan secara berurutan.

4. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan

peserta didik dan lingkungannya.

Peserta didik memiliki potensi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya untuk menciptakan manusia yang memiliki kompetensi

spiritual, kompetensi sosial, pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

5. Jangka pendek

RPP digunakan hanya untuk 1 pertemuan, atau maksimal 3 kali pertemuan

saja.
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2.4.2 Langkah-langkah Penyusunan RPP

Berikut langkah-langkah dalam  menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (Lukman, 2019).

1.
2.

Membuat dan mencantumkan kolom identitas.

Menetapkan alokasi waktu yang diperlukan sebelum memulai
pembelajaran tiba.

Menetapkan SK, KD, dan Indikator yang akan dipakai untuk silabus
yang telah disusun.

Menyiratkan tujuan pembelajaran berkenaan pada SK, KD, dan
Indikator.

Menandai materi ajar berdasarkan materi pokok /pembelajaran yang
tertuang dalam silabus.

Menetapkan metode apa yang digunakan sewaktu pembelajaran
berlangsung.

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, inti, dan penutup. Tahap-tahap dari pembelajaran berupa rincian
jalannya pembelajaran yang mencerminkan penerapan cara
pembelajaran termasuk alokasi waktu setiap tahap.

Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan.

Mengatur dengan baik dalam kriteria penilaian peserta didik seperti
membuat, lembar pengamatan, contoh soal, teknik penskoran, dll.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam menganalisis novel Segi
Tiga karya Sapardi Djoko Damono adalah metode deskriptif kualitatif.
Metode penelitian ini berasal dari karya atau naskah yang di dalamnya
berupa kata-kata, kalimat, dan wacana. Metode kualitatif bersifat alamiah,
terbuka, dan berhubungan dengan konteks keberadaannya serta lebih
mengutamakan pada makna dan pesan sesuai objek kajian tersebut
(Nyoman Kutha, 2004).

Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inkuiri yang menekankan
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun
deskripsi tentang suatu fenomena, bersifat alami dan holistik,
mengutamakan Kkualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan
secara naratif. Secara singkat dapat dikatakan dalam pemilihan penelitian
kualitatif untuk menemukan jawaban atas atau pertanyaan melalui
prosedur yang efisien dan sistematis (Muri, 2014). Oleh sebab itu, peneliti

memilih metode penelitian deskriptif kualitatif.

Dengan metode penelitian kualitatif peneliti berusaha menyampaikan,
mendeskripsikan, memaparkan, serta menganalisis makna ikon, indeks dan
simbol dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono, sehingga
data yang disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan analisis semiotika

berdasarkan konsep C.S. Peirce.
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3.2 Data dan Sumber Data

Menurut KBBI V mengartikan data adalah keterangan atau bahan nyata
yang dapat dijadikan dasar kajian untuk membuat analisis dan kesimpulan.
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa teks sastra dalam
bentuk tulisan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
berupa kata, frasa, kalimat dan wacana yang terkait dengan makna ikon,
indeks, dan simbol dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono

dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

Sumber data merupakan naskah yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian
bersifat informatif dan dibutuhkan untuk penelusuran objek penelitian
(Afifudin dan Beni, 2012). Sumber data dalam penelitian ini adalah novel
Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono. Berikut merupakan identitas dari

novel tersebut.

a) Judul Buku : Segi Tiga

b) Penulis : Sapardi Djoko Damono

c¢) Kategori Buku: Novel

d) Penerbit: PT Gramedia Pustaka Utama
e) Tahun terbit: 2020

1) ISBN: 978-602-06-3924-6

h) Halaman: 320 halaman
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3.3  Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono menegaskan bahwa tahapan atau prosedur pengumpulan data
merupakan tujuan utama tahapan penelitian yang paling strategis. Peneliti
tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang
ditentukan tanpa mengetahui metode pengumpulan data (Sugiyono, 2015).
Berikut metode atau teknik membaca dan mencatat digunakan dalam

penelitian ini untuk memperoleh data.

a. Teknik baca
Membaca novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono dengan
berulang-ulang dan seksama adalah teknik atau cara paling penting
untuk mengumpulkan data guna menganalisis makna pada novel

tersebut sebagai bahan penelitian ini.

b. Teknik catat
Teknik selanjutnya adalah teknik mencatat. Proses teknik ini
dilakukan untuk memudahkan pengumpulan data, seperti mencatat
atau mengutip bagian berupa makna ikon, indeks dan simbol pada
dialog antar tokoh atau teks dari novel Segi Tiga Sapardi Djoko

Damono.

34 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada penelitian ini berupa novel Segi Tiga karya
Sapardi Djoko Damono yang akan dianalisis kajian semiotika ikon, indeks,
dan simbol teori dari Charles Sanders Peirce. Adapun hal tersebut akan

dijabarkan dalam instrumen penelitian sebagai berikut.



Tabel 3.1 Instrumen Penelitian
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Masalah

Indikator

Deskriptor

No

Kode
Data

Data

Interpretasi

Bagaimanakah makna ikon,
indeks, dan simbol dalam
novel Segi Tiga Karya
Sapardi Djoko Damono?

Ikon

Ikon merupakan hubungan
antara tanda atau objek yang
sifatnya mirip dengan
diwakilinya. Contohnya ikon
kostum, tempat wisata,
bangunan, dan ikon penanda
waktu.

Indeks

Indeks merupakan tanda dalam
hubungan sebab akibat atau
kausal dengan objek yang
ditunjuk.

Simbol

Simbol adalah tanda yang
didasarkan oleh persetujuan
dalam masyarakat (konvensi)
yang dicontohkan seperti
simbol menolak, kesedihan,
mencirikan orang, simbol sifat,
dan simbol profesi.
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35 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaknai sebagai suatu cara mengurutkan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori atau kelompok dan
dilanjutkan dengan penafsiran atau interpretasi data (Rahmadi, 2011).
Penelitian ini menggunakan analisis teks sebagai metode analisis data.
Analisis teks merupakan analisis data yang mengkaji sebuah teks secara
mendalam baik mengenai isi teks dan maknanya maupun struktur, wacana,
dan interpretasi yang berdasarkan konteksnya (Ahyar, 2019). Hasil data
dari temuan penelitian makna dalam semiotika akan tercipta dan
diimplementasikan kepada peserta didik SMA dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Dalam menganalisis data, peneliti melakukan beberapa tahapan.

Adapun tahapan-tahapannya ialah sebagai berikut.

1) Membaca keseluruhan isi novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko
Damono

2) Menentukan dialog dan wacana yang ada hubungannya dengan ikon,
indeks dan simbol yang ditemukan pada novel

3) Menandai dan mencatat bagian yang berhubungan dengan tanda ikon,
indeks dan simbol pada novel Segi Tiga

4) Mengelompokkan data yang telah didapatkan berdasarkan ikon, indeks,
dan simbol yang terdapat dalam novel

5) Mendeskripsikan data tersebut ini berdasarkan ikon, indeks, dan simbol
yang ada dalam novel

6) Memilih KD pada silabus yang sesuai dalam penelitian ini untuk
dijadikan bahan ajar yang tepat yaitu KD 3.9 dan kD 4.9 materi novel

7) Menentukan model pembelajaran sesuai KD yang telah ditentukan

8) Hasil analisis tersebut dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia
di SMA yaitu membuat RPP berdasarkan KD yang telah dipilih

9) Menarik kesimpulan
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Pengimplikasian makna ikon, indeks, dan simbol pada novel Segi Tiga
karya Sapardi Djoko Damono ke dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Memilih dan menganalisis kompetensi dasar yang sesuai dengan hasil
penelitian makna ikon, indeks, dan simbol pada novel Segi Tiga karya
Sapardi Djoko Damono, yaitu KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan
novel serta 4.9 merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi
dan kebahasaan.

2. Menandai materi ajar sesuai dengan materi pokok /pembelajaran dan
berdasarkan kompetensi dasar dan silabus.

3. Memilih metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar dan lingkungan peserta didik.

4. Menguraikan langkah-langkah pembelajaran yang mencakup juga
langkah-langkah model pembelajaran discovery learning, seperti
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, olah data, dan
pembuktian.

5. Mengelola dan merefleksikan pelaksanaan pembelajaran melalui
diskusi, tanya jawab, dan penugasan pada kegiatan inti.

6. Melaksanakan penilaian dan mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilakukan pada kegiatan penutup.

7. Menyajikan hasil rancangan tersebut ke dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada bagian lampiran.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Dalam novel Segi Tiga karya Sapardi Djoko Damono ditemukan adanya

unsur semiotika Peirce yaitu makna ikon, indeks, dan simbol. Makna yang

ditemukan sebagai berikut.

b.

Ikon yang ditemukan pada novel ini paling sedikit dari makna lain
dengan jumlah 6 data, meliputi ikon penanda daerah/wilayah, tempat,
dan waktu.

Indeks pada novel telah ditemukan sebanyak 21 data yang menunjukkan
sebab akibat permasalahan cerita novel, seperti indeks kecerdasan, jatuh
cinta, lapar, keberadaan, penyakit, indeks turun hujan, dan indeks

ketertarikan.

. Simbol paling banyak ditemukan sebanyak 28 data pada novel ini karena

sangat berkaitan dengan konvensi masyarakat. Contohnya seperti simbol
mencirikan orang, simbol petanda menolak, setuju, simbol kesedihan,

sifat dan profesi.

Hasil penelitian ini diimplikasikan pada bentuk RPP pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA tepatnya kelas XII pada materi novel dengan KD 3.9
yaitu menganalisis isi kebahasaan yang dapat dijadikan alternatif bahan
pembelajaran dan KD. 4.9 merancang novel atau novelet dengan

memerhatikan isi dan kebahasaan
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5.2 Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis penelitian ini penulis memberikan saran

sebagai berikut.

1. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dilakukan penelitian
lanjutan mengenai semiotika khususnya bidang sastra dengan objek
penelitian yang berbeda.

2. Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat,
menambah ilmu, wawasan, sebagai referensi dan digunakan untuk
mengapresiasi karya sastra

3. Hasil penelitian diharapkan ini dapat dijadikan bahan ajar pada

pembelajaran bahasa Indonesia pada materi novel di SMA.
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